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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat diuraikan bagaimana 

implementasi manajemen masjid dalam upaya kesejahteraan sosial 

masyarakat di Masjid Besar Al-Islah Kragan, Kragan, Rembang, 

maka sebagai akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen masjid yang dilaksanakan pengurus Masjid Besar 

Al-Islah dengan cara menerapakan fungsi manajemen. 

Diantaranya pertama, fungsi perencanaan (planning), dalam 

proses perencanaan ini pengurus masjid melakukan penentuan 

sasaran yang akan ditetapkan sebagai akahir dari tujuan. Kedua, 

pengorganisasian (organizing) yang dijalankan yaitu dengan 

pembentukan struktural kepengurusan dan membentuk segala 

asepk kegiatan. Ketiga, pelaksanaan (actuating) dengan 

memberikan arahan, masukan, koordinasi, dan kerjasama antar 

pengurus dalam menjalankan manajemen masjid dalam upaya 

kesejahteraan sosial masyarakat agar nantinnya dapat lebih 

teratur dalam penentuan tujuan yang akan di capai. Keempat, 

pengawasan (contolling) disini dengan melakukan pengawasan 

secara langsung oleh ketua takmir atau baik dengan laporan 

pertanggung jawaban di setiap pengurus masjid. 

2. Hasil yang di capai dalam Implemen manajemen masjid dalam 

upaya kesejahteraan sosial masyarakat ialah dengan adanya 

fungsi manajemen yang jelas dan transparan membuat fungsi 

masjid dapat teroptimalkan dengan baik. Pengurus Masjid Besar 

Al-Islah lebih dimudahkan dengan penerapan manajemen 

masjid. sehingga kemakmuran masjid dapat terjaga. Dengan 

adanya program pengurus masjid yang sesuai dengan bidangnya, 

memberikan upaya kesejahteraan bagi masyarakat. Diantaranya,  

pertama, bidang idarah yaitu sebagai pengaturan sistem masjid, 

pembagian bidang kerja, pembagian jadwal kegiatan. Kedua, 

bidang imarah yaitu memberikan kegiatan dalam kemakmuran 

masjid seperti, santunan anak yatim, khitan massal, donor darah, 

kajian rutin, shodaqoh, dan zakat. Ketiga, bidang riayah yaitu 

tentang pemeliharaan fasilitas masjid, pengawasan sarana dan 

prasarana masjid, renovasi masjid. 

3. Dalam pelaksanaan penerapan manajemen masjid dalam upaya 

kesejahteraan sosial masyarakat di Masjid Besar Al-Islah Kragan 

ini terdapat faktor pendukung dan pengahmbat. Terkait faktor 
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pendukungnya adalah sarana dan prasarana yang memadai 

memudahkan dalam memakmurkan masjid, jalinan komunikasi, 

kerjasama, dan koordinasi sesama pengurus sangat baik, ini 

mempermudah dalam menjalankan kemakmuran Masjid Besar 

Al-Islah Kragan, dan penerapan manajemen yang baik, 

transapransi, dan sistematis di Masjid Besar Al-Islah Kragan. 

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain, kurangnya 

kesadaran jama‟ah dalam memakmurkan masjid, belum 

banyaknya sponsor untuk mendukung dalam upaya 

kesejahteraan sosial mayarakat, dan inovasi yang ditampilkan 

pengurus Masjid Besar Al-Islah belum cukup dalam 

mensejahterahkan masjid. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka penulis 

memberikan saran agar dapat memaksimalkan manajemen masjid 

dalam upaya kesejahteraan sosial masyarakat di Masjid Besar Al-

Islah Desa Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang sebagai 

berikut:  

1. Pengurus Masjid Besar Al-Islah Kragan hendaknya lebih 

meningkatkan manajemen masjid dalam upaya kesejahteraan 

sosial masyarakat, agar masyarakat dapat terbantu dengan adanya 

keberadaan Masjid Besar Al-Islah Kragan. Selain itu juga 

pengurus masjid bisa semangat lagi dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat dan jama‟ah terlebih pada bidang idarah perlu 

dimatangkan lagi tekait pengaturan daripada sistem yang ada di 

masjid. sehingga jama‟ah dan masyarakat lebih semangat dalam 

menjalankan aktivitas peribadatan, kegiatan sosial keagaman, dan 

terciptanya masyarakat yang ukhuwah islamiyah demi 

terwujudnya fungsi dan tujuan Masjid Besar Al-Islah Kragan. 

2. Pengurus Masjid Besar Al-Islah Kragan hendaknya menjalian 

komunikasi dan kerjasama dengan baik, terlebih dalam proses 

pelaksanaan kegiatan. Supaya mengurangi kendal-kendala yang 

sering terjadi. Semangat lagi dalam memakmurkan masjid, dengan 

bersama-sama mengajak jama‟ah dan masyarakat agar 

memberikan kemakmuran masjid. Pengurus Masjid Besar Al-Islah 

Kragan harus mampu memaksimalkan fasilitas-fasilitas yang ada 

demi kemakmuran masjid dan menjadikan pelayanan ibadah umat 

menjadi lebih baik. 

3. Jama‟ah hendaknya perlu memperhatikan kemakmuran yang ada 

di masjid. bukan sepenuhnya dari pengurus juga yang selalu 

memberikan pengaruh akan tetapi jama‟ah harus ikut serta dalam 

membantu pengurus demi kemakmuran masjid.  


